
 

BAB V 

PENUTUP 

 

Bab ini merupakan bagian penutup yang bertujuan untuk menyajikan sintesis 

akhir dari seluruh rangkaian penelitian yang telah diuraikan pada bab-bab 

sebelumnya. Permasalahan utama yang akan dibahas dalam bab ini adalah 

bagaimana merangkum temuan-temuan kunci secara ringkas dan padat, tanpa 

mengulang pembahasan yang telah dilakukan pada Bab IV. Selain itu, bab ini juga 

bertujuan untuk menjawab secara eksplisit setiap rumusan masalah yang telah 

diajukan, menegaskan kontribusi ilmiah serta kebaruan (novelty) dari penelitian, 

dan memberikan rekomendasi yang terarah serta operasional bagi berbagai 

pemangku kepentingan. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, alur pembahasan dalam Bab V dibagi menjadi 

dua bagian utama. Bagian pertama 5.1 Kesimpulan disusun dengan pendekatan 

tematik yang mengacu langsung pada urutan rumusan masalah, kemudian 

dilanjutkan dengan pemaparan temuan utama serta implikasi teoretis dan praktis 

dari hasil penelitian. Bagian kedua 5.2 Saran memisahkan secara tegas antara 

rekomendasi untuk kepentingan akademik (penelitian lanjutan) dan rekomendasi 

untuk kebijakan serta praktik lapangan, dengan menonjolkan skala prioritas 

strategis. Dengan alur yang sistematis ini, pembaca diharapkan dapat memahami 

secara utuh capaian penelitian sekaligus arah tindak lanjut yang diperlukan. 

5.1 Kesimpulan 

Menjawab rumusan masalah pertama, Pemerintah Kabupaten Flores Timur 

telah mengimplementasikan empat fungsi utama dalam pengembangan wisata 

kuliner, yakni fungsi regulasi, fasilitasi, dinamisasi, dan katalisasi. Dari aspek 

regulasi, dokumen perencanaan seperti RPJMD dan APBD telah mengakomodasi 

isu kuliner lokal, namun peraturan teknis yang bersifat mengikat (contohnya 

Peraturan Bupati) belum diterbitkan. Dari aspek fasilitasi, pembangunan plaza 

kuliner di Waiplatin menunjukkan kemajuan, tetapi kawasan Asam Satu hanya 



 

mendapatkan lahan kosong tanpa sarana permanen. Fungsi dinamisasi dan 

katalisasi diwujudkan melalui berbagai pelatihan, sayangnya tanpa disertai program 

pendampingan berkelanjutan. Implikasinya, efektivitas keempat fungsi tersebut 

masih berada pada taraf inisiasi awal tanpa adanya jaminan keberlanjutan. Terkait 

rumusan masalah kedua, strategi pengembangan yang diterapkan pemerintah 

mencakup tiga kegiatan utama: 

a. Peningkatan kapasitas UMKM melalui pelatihan yang meliputi aspek 

kebersihan, keamanan pangan, teknik pengemasan, dan pemasaran digital 

b. Penyelenggaraan Festival Bale Nagi secara periodic 

c. Penguatan merek melalui pendaftaran hak kekayaan intelektual. 

 

Secara konseptual, ketiga strategi ini sejalan dengan prinsip-prinsip wisata 

gastronomi dan ekonomi kreatif. Akan tetapi, dalam praktiknya ditemukan 

sejumlah kesenjangan, antara lain tidak adanya program pendampingan lanjutan, 

rendahnya adopsi teknologi digital, serta lemahnya integrasi antara pelatihan, akses 

permodalan, dan akses pasar. Akibatnya, dampak dari strategi yang dijalankan 

hanya terasa saat festival berlangsung dan cenderung bersifat musiman. 

Menjawab rumusan masalah ketiga, faktor-faktor pendukung pengembangan 

kuliner lokal meliputi keunikan cita rasa produk yang berbasis pada bahan baku 

lokal, keberadaan plaza kuliner di Waiplatin sebagai ruang usaha legal, serta 

tingginya antusiasme wisatawan terhadap pengalaman bersantap autentik. 

Sebaliknya, faktor- faktor penghambat yang teridentifikasi adalah rendahnya 

literasi digital di kalangan pelaku UMKM, keterbatasan modal dan peralatan usaha, 

konflik kepemilikan lahan di kawasan Asam Satu, serta absennya keberlanjutan 

program pasca-pelatihan maupun pasca-festival. 

Kebaruan dan implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

pengembangan wisata kuliner tidak semata-mata ditentukan oleh ada atau tidaknya 

program pemerintah, melainkan terutama ditentukan oleh keberlanjutan 

pendampingan, keterpaduan antar kebijakan, serta sinergi yang terbangun antara 



 

pemerintah dan pelaku UMKM. Temuan ini memperkuat pendekatan collaborative 

governance dalam pengembangan pariwisata berbasis ekonomi lokal. 

Lebih lanjut, penelitian ini mengungkap adanya kesenjangan perspektif yang 

cukup tajam: pemerintah cenderung menekankan aspek-aspek formal seperti 

perizinan, pendaftaran merek, dan sertifikasi produk, sementara pelaku UMKM 

lebih memusatkan perhatian pada hal-hal substantif yang langsung menentukan 

kelangsungan usaha mereka, seperti kualitas rasa, ketersediaan bahan baku, dan 

peningkatan omzet penjualan. Dengan demikian, akar permasalahan utama bukan 

terletak pada lemahnya potensi budaya atau rendahnya komitmen pelaku usaha, 

melainkan pada tidak berkelanjutannya program serta kecenderungan pemerintah 

untuk menyelenggarakan kegiatan seremonial jangka pendek yang pencapaiannya 

mudah terlihat oleh publik. 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran untuk Kepentingan Akademik 

1. Penelitian  selanjutnya  disarankan  untuk menggunakan 

rancangan longitudinal guna mengukur efektivitas program pendampingan 

UMKM kuliner dalam jangka waktu  panjang, khususnya yang 

mengintegrasikan  aspek  digitalisasi, pembiayaan,  dan penguatan 

kelembagaan kelompok usaha. 

2. Diperlukan studi komparatif dengan pendekatan kualitatif komparatif antara 

Kabupaten Flores Timur dan daerah lain di Nusa Tenggara Timur yang 

relatif lebih maju dalam pengembangan wisata kuliner, agar dapat 

mengidentifikasi praktik-praktik terbaik yang adaptif terhadap konteks 

lokal. 

3. Disarankan adanya kerja sama dalam bentuk riset aksi (action research) 

antara perguruan tinggi dan pemerintah daerah untuk merancang sekaligus 

mengevaluasi program pemberdayaan UMKM kuliner secara partisipatif 

dan berkelanjutan. 



 

5.2.2 Saran untuk Kebijakan dan Praktik di Lapangan 

5.2.1.1 Bagi Pemerintah Kabupaten Flores Timur 

1. Menjadikan penyelesaian sengketa lahan di kawasan Asam Satu sebagai 

agenda prioritas utama, mengingat ketidakpastian status hukum tanah 

merupakan penghambat terbesar bagi pembangunan plaza kuliner dan 

fasilitas pendukung lainnya. 

2. Mengembangkan satu platform pemasaran digital bersama yang 

dikelola secara kolektif oleh dinas pariwisata dan koperasi UMKM, 

sehingga pelaku usaha tidak perlu mengelola promosi daring secara 

sendiri-sendiri. 

3. Mengintegrasikan wisata kuliner sebagai komponen inti dalam setiap 

paket perjalanan wisata yang ditawarkan oleh agen perjalanan, bukan 

hanya berfungsi sebagai kegiatan pelengkap. 

4. Membentuk Forum Pariwisata Flores Timur yang anggotanya meliputi 

unsur pemerintah, pelaku UMKM, akademisi, lembaga keuangan, dan 

tokoh masyarakat. Forum ini bertugas membangun ekosistem pariwisata 

yang kolaboratif, berkelanjutan, dan berpihak pada penguatan ekonomi 

lokal. 

5.2.1.2 Bagi Pelaku UMKM Kuliner 

1. Meningkatkan kapasitas digital secara bertahap melalui kelompok 

usaha, agar mampu memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi 

dan penjualan daring. 

2. Melakukan pendaftaran merek dagang sebagai langkah perlindungan 

hukum sekaligus upaya meningkatkan nilai jual produk yang 

mencerminkan identitas budaya setempat. 

3. Aktif menjalin kerja sama dengan pemerintah daerah, komunitas, dan 

pelaku wisata lainnya dalam mengikuti festival, pameran, dan kegiatan 

promosi secara konsisten. 



 

5.2.1.3 Bagi Wisatawan 

1. Memberikan dukungan nyata terhadap kuliner lokal dengan membeli 

produk khas Flores Timur dan merekomendasikannya kepada pihak 

lain, baik secara langsung maupun melalui media sosial. 

2. Menyampaikan masukan secara terbuka kepada pelaku UMKM dan 

pemerintah daerah mengenai cita rasa, kebersihan, dan kenyamanan 

dalam menikmati wisata kuliner, guna mendorong perbaikan yang 

berkelanjutan. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu dipahami 

sebagai bagian dari proses ilmiah sekaligus menjadi bahan pertimbangan untuk 

penelitian berikutnya. 

Pertama, kajian ini hanya memusatkan perhatian pada peran pemerintah 

daerah dalam pengembangan kuliner lokal sebagai upaya mendukung sektor 

pariwisata di Kabupaten Flores Timur. Ruang lingkup yang terbatas tersebut 

menyebabkan penelitian belum mampu membahas secara lebih luas keterlibatan 

aktor lain, seperti pelaku UMKM, masyarakat lokal, komunitas pariwisata, maupun 

pihak swasta yang turut berkontribusi dalam pengembangan pariwisata berbasis 

kuliner. Oleh karena itu, hasil penelitian ini belum sepenuhnya menggambarkan 

hubungan dan kerja sama antar pihak dalam mendukung pengembangan pariwisata 

daerah. 

Kedua, jumlah informan yang terlibat dalam penelitian ini masih terbatas 

sehingga data yang diperoleh belum dapat merepresentasikan seluruh kondisi dan 

pandangan yang ada di lapangan secara menyeluruh. Keterbatasan tersebut juga 

memengaruhi kedalaman informasi yang berhasil dihimpun, terutama berkaitan 

dengan pelaksanaan kebijakan pemerintah daerah, bentuk dukungan terhadap 

kuliner lokal, serta berbagai kendala yang dihadapi dalam proses 

pengembangannya. 



 

Ketiga, pelaksanaan penelitian dilakukan dalam waktu yang relatif singkat. 

Kondisi ini menyebabkan proses observasi, pengumpulan data, serta pendalaman 

informasi belum dapat dilakukan secara optimal. Selain itu, keterbatasan waktu juga 

membuat peneliti belum mampu mengamati perkembangan program pemerintah 

daerah maupun perubahan yang terjadi dalam sektor kuliner dan pariwisata secara 

berkelanjutan dalam jangka panjang. 
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